it NJONJA Ir. SOEKARNO
' BERGIRANG HATI ME-

*®/)7 HF¥, anaz
ABNI) ISy

1 wekoe, AR

Wy ity

enguan 497 iip .« o




VAR BV
T A7 — e s e
AFoNe/ odm @l
A A T AN
49 25 4 b
A Fa— F DVady
S LD A R i
qAd <N

Morisjita Djintan Kaboesjiki

“DJINTAN”

Mendjaga kesehatan toean
Mendjernihkan pikiran
jang lelah

Menolong menghilangkan

rasa tjapik




I ITA sekalian menjamboet tah. baroe 2604 Kooki!

Di Nippon tanggal 1, boelan I diseboet Gantan.
Alangkah chidmatnja raza kita, bahwa dimana
tempat — begitoe djoega di Istana — pada hari ini

dilangsoengkan oepatjara kebesaran. Diseantero
Nippon ditiap-tiap roemah tangga terkibarlah ben-
dera Hinomaroe. Semoea orang berdo’a kepada
dewata, serta membaharoei niatan ,,Tahoen Baroe”.

Berkenaan dengan menjamboet ,.Djawa Baroe”
nomor pertama dalam tahoen ini, saja hendak menja-
takan sekedar pendapatan saja sebagai oetjapan
tahoen baroe.

Kita teroetama berasa sjoekoer dan bangga, karena
dapat hidoep dalam zaman, jang soenggoeh berbahagia
ini. Kita sedang menjala-njalakan ketoeloesan bcker-
dja bersama-sama atas tolong-menolong disegala
lapangan oentoek membangoenkan Djawa Baroe,
membangoenkan lingkoengan kema’moeran bersama
Asia Timoer Raja dibawah pimpinan Balatentara,
ditengah-tengah perang Asia Timoer Raja. Perkataan
diatas soedah tentoe mengenai seloeroeh pendoedock
di Djawa, dengan tidak membeda-bedakan bangsa
Nippon, bangsa Indonesia, bangsa Tionghoa dsb.

Toedjoean kita hanjalah satoe: menjelesaikan
perang Asia Timoer Raja dan menjempoernakan
pembangoenan Asia Timoer Raja dengan menghan-
tjoer leboerkan moesoeh Amerika/Inggeris. Dalam
pada itoe soeatoe kewadjiban jang disentoekkan bagi
Djawa kita pada masa ini, ialah :

1. melipat gandakan dan menjerahkan hasil makanan,

. mengerahkan tenaga bekerdja,

. membcla Tanah Air,

. menjempocrnakan kesederhanaan hidoep dimasa perang,

[T X

Djika mengingatkan penderitaan
serta djasa para peradjoerit jang
pada saban detik berdjoeang gagah-
berani, didarat, dilacet dan dioedara,
kemoedian djika mengadakan kembali
tindjauan rohani pada diri sendiri,
maka tidakkah kita akan berasa
maloe ? Apakah soedah dapat kita
masing? memenocchi sebaik-baiknja
dilapangan peker 'jaan dan dalam
ke-tjakapan kita ? Kita haroes berniat
se-tegoch’nja akan mentjoerahkan
kegiatan mati-matian,bagaimanapoen
Jamanja peperangan ini, sampai
kita mentjapai terbentoeknja ling-
koengan kema’moeran bersama Asia
Timoer Raja jang gilang-gemilang.

Moesoeh kita Amerika/Inggeris, jang mengari-ari
peperangan ini dengan mengindjak-indjak Kebenaran,
tidak memperdoelikan peri kemanoesiaan dan dengan
pelbagai tipoe moeslihat, walaupoen kini sozdah
terkocbak pertentangan dan kesalahan jang ada
pada diri mereka, akan tetapi teroes djoea mereka
mentjoba melakoekan serangan pembalasan,- jang
tidak djemoe-djemoenja, dengan kekajaan kebendaan
sebagai harapan.

Di Pasifik Barat Daja, di Pasifik Tengah, dilaocct
Hindia ataupoen didarat sekitarnja, boekankah masih
terlihat bajangan bendera moesoch Amerika/Inggeris?
Sampai sa’atnja bajangan semoea itoe hilang lenjap,
haroeslah kita mentjocrahkan benar-benar kesetiaan
dan kebaktian dengan menahan segala kesockaran
dan menderita segala kemelaratan. Dan hendaknja
ini hari lebih koeat dari kemarin, dan besok lebih-
lebih koeat dari hari ini. Socatoe perkataan jang lazim
diseboet di Nippon: DBahwasaunja rentjana satoe
tahoen adalah terletak pada Gantan itoe!

Kini berkenaan dengan menjamboet tahoen baroe
kita mesti membaharo:i niatan kita oentoek meng-
badjar dan memberantas moesoch Amerika Inggeris,
raksasa bengis jang tidak terampoeni oleh To:han
Maha Esa serta oemmat manoesia. Kita mesti me-
woedjoedkan tjita-tjita Asia Timoer Raja oentock
membentoek soesoenan Doenia Baroe. Kita mesti
menjatakan kehormatan dan kegembiraan dilahirkan
dan hidoep dizaman baroe ini dengan mempertegoch

. . '
segala niatan tadi! (o Nomoeta)
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ERANG Asia Timoer Raja telah menjamboet tahoen ketiganja dan

keadaan perang mendjadi bertambah seroe-dahsjat sifatnja. Pada
dewasa ini sifat perang ialah melakockan perdjocangan boekan sadja
dengan mempergoenakan pesawat terbang, melainkan djoega dengan
banjak alat-alat sendjata, jaitoe sebagai boeahnja ilmoe pengetahoean
masa sekarang.

Dengan mengerahkan pocla soember tenaga manoesia jang maha
besar, semakin hebatlah sifatnja perang ini, baik perihal kwalitet,
maocpoen perihal kwantitet, schingga dia mendjadi soeatoe perang
jang menghabis-kikiskan banjak tenaga benda.

Soenggochpoen demikian djiwa dan semangat Balatentara Dai
Nippon jang bernjala-njala mengocasai tentara moesoeh Amerika/
Inggeris. Mercka amat gelisah hendak mengadakan serangan pembala-
san, jang bersandar kepada djoemlah tenaga bendanja. Dengan djiwa
dan semangat jang njala demikian itoelah moesoeh kita dihadjar
dengan hebatnja dan dapatlah kita pertahankan hasil kemenangan jang
diperoleh sedari petjahnja perang.

Sekedar melihat pengoemoeman Daihon’ei sadja, jang dioemoemkan
pada 8 Desember jl, tepat dengan hari genapnja 2 tahoen perang
Asia Timoer Raja, ternjatalah socdah, bahwa dalam 2 tahoen j-L
tentara Amerika telah kehilangan 277.000 orang tensga serdadoe,
sedangkan dipihak tentara Inggeris 122.000 orang djoemlahnja. Poen
tentang kapal perangnja Amerika/Inggeris mendapat banjuk keroegian,
diantaranja 18 kapal penempoer dan 27 kapal indock telah tenggelam
dan 15 kapal penempoer, 12 kapal indoek telah roesak. Apalagi kapal
pendjeladjah jang tenggelam ada 92 boeah banjaknja. Dan jang roesak
56 bocah,

boekan boeatan besarnja. Angka-angka djoemlah besar menoendjock-

Demikian mereka mendapat kerocgian jang socnggoch

kan, bahwa kapal perang dan kapal-kapal lainnja jang ditenggelamkan
ada sedjoemlah 447, sedangkan jang diroesakkan 241 djoemlahnja.
Schingga djoemlah besar dari pada jang ditenggelamkan dan diroesak-
kan mendjadi 688 bocah.

Dipihak lain hasil kemenangan kita jang gilang-gemilang dalam
pertempoeran oedara, jang sengit itoe tertjatat sebagai berikoet:
Bagi angkatan Darat jang ditembak djatoch 2.728 boeah, jang diroesak-
kan 373 boeah dan bagi Angkatan Laoet jang ditembak djatoeh 5.158

Semangat Angkatan Darat dan Laoet Dai
Nippon bertambah bergelora.
Amerika/Inggeris mengeloeh, karena loear biasa
kehilangan tenaga serdadoenja.

boeah, jang diroesakkan 1.716 boeah. Demikian terboekti angka-angka
jang soenggoeh locar biasa besarnja. Walaupoen keroegian jang ditim-
boelkan oleh Angkatan Darat dan Laoet Dai Nippon kepada pihak
moesoech Amerika/Inggeris, sedjak petjahnja perang Asia Timoer Raja,
sesoenggoehnjalah besar sebagai socdah ternjata diatas, akan tetapi
bahkan oleh karena besarnja kerocgianlah mercka, jang hendak mere-
boet kembali kedoedockan jang telah terdesak, melakockan serangan

pembalasan.

Karena segala itoe pada dewasa ini sifat peperangan, jang dilakockan
diantara mereka dengan kita, jang hendak menghantjoer-leboerkan
serangan-serangan  pembalasan  itoe, benar-benar soedah bersifat
penting. Sebagaimana ternjata dalam  pengoemoeman Daihon’ei
belakangan ini, djoega dalam pertempoeran oedara diatas laoet sebelah
Timoer Laoct kepoelauan Marshall, jang terdjadi pada 5 Desember kS
tentara Amerika datang dengan armadanja ocntock menjerang pang-
kalan kita dikepoelauan Marshall, tetapi seperti biasa mereka mendjadi
,mangsa bagoes” bagi kita, hingga 1 kapal indock-sedang dan kapal
pendjeladjah-besar ditenggelamkan dalam sckedjap mata serta kapal
indoek-besar dan 1 kapal pendjeladjah masing-masing diroesakkan
dan dapat dianggap moengkin karam. Begitoe djoega 22 pesawat ter-
bang jang dilepaskan dari armada itoe telah ditembak djatoeh. Tentara
moesoch djoega berniat menoedjockan serangan pembalasannja ke
Rabaul scraja hendak mendarat didekat semenandjoeng Merkus di-
poelau New Britain. Sedangkan pihak kita sedjak tg. 15 Desember
waktoe pagi, hingga 3 kali melakoekan serangan jang dahsjat dan telah
menenggelamkan 6 kapal pengangkoct dan lIebih 24 sekotji-pendarat

dll., hingga 71 kapal-kapal jang ditenggelamkan dan diroesakkan.

Semoca serangan itoe dilakockan pada sa’at sebeloemnja mercka
mendarat. Tatkala itoe kapal-kapal tadi sarat dengan serdadoe, maka
teranglah boekan kepalang besarnja keroegian moesoch. Didoegakan
keroegian tenaga orang pihak mercka sedikitnja lebih 3.300. Serangan
pembalasan tentara Amerika jang dilakockan di Pasifik Barat Daja,
singkat kata sctjara membabi boeta oentock mereboct pangkalan,
soepaja mendocdocki kembali kedoedoekan jang kini sangat terdesak.
Tetapi akibatnja hanja scmata-mata mendjadi pandjangnja garis
pengisi kekoerangan, hingga mereka mendjadi mangsa jang baik bagi

tentara kita.
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Lihatlah bagaimana pengangkoetan moesoch dari belakang boeat
mengisi kekoerangannja, jang dilakockan dengan bertopang kepada
banjaknja kapal serta pesawat terbang senantiasa dihadjar oleh
Garoeda kita, hingga menderita banjak keroegian. Hal itoe soedah
terboekti
Bougainville, jang telah terdjadi hingga 6 kali, semendjak mocsoch
mendarat dipoelau Mono. Soedah ta’ perloe lagi diterangkan, bahwa
tentara Amerika jang mendarat didekat Tandjoeng Merkus tidak lama
lagi akan poctoes kekoeatannja dan akan terasing, hingga nistjajalah
akan terdjerembab kedalam nasib hantjoer-loeloeh. Demikian negeri

setegas-tegasnja  didalam pertempoeran oedara dilacet

Amerika sedang menghadapi pemborosan tenaga manocsia, olch karena
dia terliwat gelisah maoe mereboet pangkalan. Padahal pemborosan
tenaga manoesia itoelah jang tersangat dikoeatirkan oleh mereka.

Haroes diketahoei, bahwa kedoedoekan kita jang oenggocl dari
soedoet siasat perang ta’ akan tersinggoeng, bagaimanapoen moesoeh
berlebih-lebihan mempropagandakan serangan pembalasannja.

Djikalau kita alih toedjoean pandang kita kebatas Birma-India, maka
ternjatalah bagi kita, bahwa gaboengan tentara Inggeris dan Tjoengking
jang meneriak-neriakkan serangan pembalasannja ta’ sedikitpoen
djoega sanggoep menjentoch kedoedoekan benteng kita jang sekoeat
dinding wadja itoe, malahan selaloe terdahoeloei oleh serangan sengit
dari kita, hingga mereka mendjadi gentar. Boektinja dapat terlihat dai§
pengoemoeman Daihon’ei jang achir ini. Angkatan perang kita pada
tg. 5 Desember telah menjerang Kalkoetta dengan hebatnja dan telah
meroesakkan dengan menimboelkan kebakaran pada 3 kapai pengang-
koet besar, bangoenan-bangoenan dipelaboehan dan rombongan
goedang-gocdang, sedangkan 2 kapal pengangkoet lainnja telah binasa.
Pasoekan oedara Angkatan Darat, sedjak pertengaban Oktober menje-
rang pesawat terbang pengangkoet moesoeh diantara India dengan
Tjoengking. Djoega diserang lapangan pesawat terbang Toensikia jang
mendjadi pangkalan moesoeh di India sebelah Timoer dengan menem-
bak djatoeh 41 boeah pesawat terbang, diantaranja 14 hoeah pesawat
pengangkoet model besar. Sclain dari itoe terbakar pocla 28 boeah
pesawat terbang moesoeh, diantaranja 22 boeah pesawat pengangkoet
model besar.

Bahwasanja djalan pengangkoet antara Toensikia dengan Koenmin
adalah
darahnja”. Sckarang Kalkoetta, jaitoe tempat meloenggockkan segala
barang-barang, tclah digempoer dan djalan pengangkoctan tadi telah
selaloe terantjam oleh pasoekan kita, Maka pada waktoe ini tidak sadja
Tjoengking, tetapi poen djoega seloeroch tentara oedara Amerika di
Tiongkok mendjadi belaka ,tikoes dalam perangkap”.

satoe-satoenja djalan bagi moesoeh oentock ,,menambah

Lagi poela sebagai samboetan kepada gerak-perang ditapal batas
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India, maka Angkatan Darat kita di Tiongkok telah memoclai gera-
kannja menjerboe kelingkoengan perang (sektor) ke-6 bagi tentara
Tjoengking. Gerak itoe dilakoekan sedjak awal boelan Nopember dan
dengan segera dimoesnakan 5 tentara moesoeh, jang terdiri daripada
k.. 10 dipisi.

Pada tg. 3 Desember kita tclah mendjatochkan Tjangteh dan telah
menghantjocr-loematkan  ketiga tentara jang datang menbantoenja,
hingga menimboelkan keroegian jang maha hebat pada moesoeh.
Dipihak lain pasoekan oedara telah menjerang lapangan pesawat
terbang Hengjang, Lingling dl.l, jang mendjadi pangkalan pasockan
ocdara Amerika di Tiongkok. 44 boeah pesawat moesoeh telah ditembak
djatoeh serta 42 boeah telah diroesakkan dan dibakar. Demikian kita
telah menghadjar tentara Tjoengking dan pasoekan oedara Amerika
di Tiongkok, jang bergerak seperti binatang lata itoe, hingga semangat
perang mereka semakin merosot adanja.

Dibenoea Eropah semangat dan kemaoean berperang tentara Djerman
dan Italia bertambah berkobar-kobar, hingga tidak ada sedikitpocn
kesempatan oentock membentoek medan perang kedoea, jang di-
propagandakan oleh moesoeh. Apa lagi dipihak moesoch tidak ada
toedjoecan perang jang njata dan diantara Amerika dan Inggeris senan-
tiasa timhoel perselisihan, karena tidaklah ada persatoecan dalam
kepentingannja, Teroctama di Amerika telah moelai mendalam ke.
soclitan dan kesengsaraan dikalangan kekoeatan kebendaannja, jang
mendjadi pengharapan satoe-satoenja bagi Amerika.

Selain daripada kekoerangan bahan-bahan perang, misalnja karet,
timah, kina, kajoe djati d.Ll. djoega tentang besi, minjak tanahnja
telah ada tanda-tanda jang menoendjoekkan kekoerangan. Poen so’al
pemborosan  soember tcnaga orang mendatangkan kesoesahan bagi
mereka. Begitoelah pada pihak moesoch achir-achir ini bertambah
kentara kegelisahannja dan ia berniat melakockan serangan pembalasan

hanja setjara membabi bocta belaka.

Berlainan sekali dengan itoe kekocatan perang pibak kita tiap-tiap
detik bertambah kokoh atas kerdja bersama 1.000 djoeta ra’jat Asia
Timoer Raja. Dimana-mana hantjoer-leboerlah serangan pembalasan
moesoeh atas kejakinan tegoeh pasti menang. Dasar® pasti menang
dalam perang dan pasti terwoedjoednja pembangoenan Asia soedah
terletak dengan tegoeh. Akan tetapi serangan pembalasan moesoch
poen sangat bersifat tabah,

Maka kita haroes memandang kepada keadaan perang ocmoem
dengan penglihatan jang loeas. Kita haroes giat dan madjoe teroes
menoedjoe meroentoehkan Amerka/Inggeris, bersendi kepada keja-
kinan: Kemenangan achir dipihak kita |
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TENTANG PENJEBARAN BAHASA NIPPON DAN PENDIDIKANNJA

DJAWA GOENSEIKANBOE baroe® ini mene-
tapkan: ,,Garis-garis besar perihal penje-
baran bahasa Nippon dan pendidikannja®,
dengan berdasarkan pokok-pokok pertoendjoek
Pemerintah Agoeng tentang pendidikan bahasa
Nippon didaerah Selatan serta poela dengan
mempertimbangkan keadaan di Djawa.

»Djawa Baroe” poen moelai tg. 1 Djanoeari
akan mengganti tjaranja jang dipakai sampai
sekarang ja’'ni dengan tjara mempergoenakan
baroe.

Kana, jang menoeroet peratoeran

Berhoeboeng dengan itoe hendak diada-
kan sedikit oeraian disini. Djikalau boleh
diterangkan setjara moedah adalah begini.
memakai misalnja:

Tjara Kana
[#3~k #~=fr>), [v-1~<>x) boekannja tja-

seperti

ra jang sebenarnja, melainkan adalah soeatoe
isjarat sadja oentoek menjatakan boenji bahasa
Nippon, oleh karena tjara demikian teroetama
bergoena boeat mengadjar orang-orang jang
baroe beladjar. Maksoed memakai tjara de-
mikian semata-mata, agar pembatja terlebih
docloe dapat memahamkan bahasa bertjakap-
tjakap oentoek sementara waktoe.

Tetapi pada masa ini banjak jang telah
sanggoep bertjakap-tjakap bahasa Nippon
sehari-hari, hingga perloelah sekarang mempe-

ladjari tjara memakai Kana jang betoel.

Dengan perantaraan bahasa Nippon jang
benar ini pembatja haroes meningkat sampai
memahamkan dan mengerti akan sari-sari

Nippon Seisjin dan keboedajaan Nippon. . .
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Bagaimanakah isi: ,,Garis-garis besar perihal
penjebaran bahasa Nippon dan pendidikan-
nja”, jang baroe ditetapkan itoe? Djika ten-
tang itoe dioeraikan dengan djelas malah
dikceatirkan bahwa oleh karenanja pembatja
akan mendjadi tambah bingoeng. Singkat kata,
seperti jang dimoeat moelai nomor ini, itoelah
tjara memakai Kana jang baroe ditetapkan.

Begitoe djoega halnja dalam ,,Kana Djawa
Sjinboen”, jang diterbitkan pada 1 Djanocari.
Tjara memakai Kana demikianlah tjara jang
betoel dan begitoe poelalah bahasa Nippon

jang sebenarnja.

Djika diocraikan dengan singkat boleh dika-
takan, bahwa diantara jang dipakai sebagai
bahasa Nippon terdapat 2 matjam tjara mem-
pergoenakan Kana. Kesatoe, ialah tjara jang
sedjak doeloe ada sebagai bahasa Nippon asli,
jang tiada berhoeboengan dengan Kandji, jang
datangnja kemoedian dari Tjina (Kokoego
Kanazoekai). Kedoea, ialah tjara jang ada da-
lam hal membatja Kandji menoeroet boenji
(Dji-on Kanazoekai). Kedoea-doeanja itoe
sekarang ini seboelat-boelatnja telah mendjadi
bahasa Nippon, jang dipakai dalam soerat
kabar dan madjallah dinegeri Nippon sekarang
ini dan jang oemoem berlakoe sehagai bahasa

Nippon.

Djika menoelis dengan Kana soedah tentoe
menoeroet tjara kesatoe, Kokoego Kanazoekai,
ja’ni dalam hal menoeliskan kata-kata Nip-
pon asli. Tetapi dalam hal menjatakan boenji
Kandji dengan Kana, maka timboellah banjak

‘kesockaran dan pertanjaan. Kita seboet satoe



tjontoh: Beberapa Kandji jang pada boenjinja
sama rz=y; , djikalau ditoeliskan haroes
dibeda-bedakan
EE TR

sepertli ini: r#¥w). rF=v)

r#z1 ,karena masing-masing perkataan
mempoenjai riwajatnja jang tersendiri. Oentock
memoedahkan segala itoe, maka menoeroet
peratocran baroe diadakan persatoean, dite-
tapkan seperti r#=w) sadja. Tjontoh jang
lain: rve). 2w , semocanja

(=], [=7]

dipersatoekan mendjadi r=v! sadja.
Sampai sekarang tjara mempergoenakan Ka-
na boeat menjatakan Kandji selaloe tidak
keroean dan akibatnja orang menjangka, bahwa
bahasa Nippon itoe soekar. Oentoek menjing-
kirkan hal demikianlah maka ditetapkan dan
dipersatoekan tjara mempergoenakan Kana.,
Semoea ketetapan baroe itoe dapat dilihat
dalam daftar Dji-on Kanazoekai, jang dioe-

moemkan oleh Goenseikanboe. Dan tjara mem-
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pergoenakan Kana, jang setjara isjarat sadja,
jang djoega oleh , Djawa Baroe” dipakai sam-

pai sekarang, tidak akan dipergoenakan lagi.
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TIDAK BISA DILOEPA

Begitoe banjak oetjapan
dari beriboe-riboe pema-
kai MINJAK RAMBOET

TJIAP 2 ANAK

Bikin ramboet soeboer dange-
moek, lemes djaga rontoke
nja ramboet dan laii2. Bisa
dapal beli disegala tempat
| botol dari 100 gram . . . . {020
1 botol dari 30 gram . . . . f0.07°
Agen Besar: TAN ENG HOK
Pintoe Ketjil 10 - Djakarta-Kota
Poesat Pendjoeal: Roemah Obat Tiong Hoa
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BAJANGAN SENDJATA

Oléh :

INOE KERTAPATI

KANTOR BESAR POESAT KEBOEDAJAAN BAG. KESOESASTERAAN

TELAH lama laloe, tidak hanja poeloehan, bahkan ratoesan tahoen
soedah, Indonesia dipertahankan oléh darah dan tenaga poetera-
pocteranja sendiri, dalam arti jang loeas dan seboelat-boelatnja.

Peristiwa itoe, boléh dikatakan : sckarang soedah menggelora lagi,
dengan hampir selesainja latihan tjalon opsir Barisan Soekarela Tentara
Pem"ela Tanah Air, jang sedjak beberapa waktoe jang laloe menggem-
blens tjalon-tjalon opsir rendahan dan tinggi. Sebagian diantara me-
réka, jaitoe tjalon-tjalon opsir tinggi, telah keloear dari renseitai, dan
kini telah kembali kedaérahnja masing-masing, oentock mengadakan
persiapan pemilihan peradjoerit.

Semoea meréka, pemoeda-pemoeda Indonesia dari seloeroeh poelau
Djawa, jang dengan penoeh kejakinan dan keinsjafan, mentjatatkan
namanja dimasing-masing kepala daérahnja, oentock toeroet mema-
socki latihan opsir Barisan Sockarela Tentara Pembela Tanah Air,
jang diadakan atas kemocrahan Pemerintah Balatentara Dai Nippon,
jang telah memperkenankan kepada bangsa Indonesia : toeroet mem-
pertahankan Tanah Airnja dengan tenaga dan darah sendiri, atas per-
mintaan dan kemaocan sendiri,

Demikianlah, pada waktoe ini, para tjalon opsir itoe, dalam keadaan:
socdah dapat loeloes dari latihan; dan dalam keadaan tahan oedji,
dan sanggoep menghadapi segala peristiwa jang sockar dan berat. Me-
réka dalam socasana akan merasakan boeah peladjaran jang ditempoeh-
nja dengan scgala kekoecatan tenaga badan dan batin.

Kebahagiaan rohani jang tiada bandingnja, terbajang pada wadjah
meréka, ketika meréka mentjoba-tjoba sepatoe hitam jang memakai
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penoetoep betis mengkilap, mengenakan pakaian opsir jang baroe sadja
diterimanja,

Seorang peradjoerit Nippon, jang berkewadjiban tocroet mengawas-
awasi mercka itoc, mengamat-amati tiap sepatoe jang dipakai oléh
tjalon opsir itoe. Ia tocroet merasa geli, kalau scorang tjalon opsir itoe
merasa geli sebab sepatoenja terlaloe becar baginja; tampak poela pada
kedipan matanja, rasa toeroet gembira dan senang, kalau seorang tjalon
opsir lain merasa gembira sebab sepatoenja dan pakaiannja jang baroe
itoe sangat kena kepadanja.

Peradjoerit Nippon itoe mendapat gelaran ,,bapa” dari semoea tjalon-
tjalon opsir itoe, scbab dapat toeroet bersenang dan bersedih, sebagai

tjalon-tjalon opsir itoe sendiri.

»Moela-moelanja kami masoek latihan”, kata salah seorang tjalon
opsir itoe. ,,Kami tak mengira sama sckali, bahwa kami akan dapat
dengan selamat melaloei segala latihan jang locar biasa beratnja itoe
Tetapi sebagai saudara ketahoei, kami telah beberapa waktoe menem,
poch latihan-latihan itoe, dan ternjata sckarang: boekan kami jang
toendock kepada latihan jang berat itoe, tetapi sebaliknja, latihan
jang berat itoe telah toendock kepada kami.

Latihan jang saudara rasakan bersama-sama kami tadi, djaoeh lebih
ringan dengan jang pernah kami lakoekan. Didalam tiga hari tign ma-
lam, kalau malam gelap gelita, sedang diwaktoe siang terik matahari
tak terperikan, kami teroes melakoekan latihan perang-perangan,
disocatoe tempat jang berboekit-boekit, menjerboe ditanggoel-tanggoel
jang tjoeram, menjeberangi soengai jang dalam dan deras dengan mem-
bawa sendjata dan alat-alat perang jang lain, Didalam segala keadaan,
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sendjata kami haroes kami pandang lebih berharga dari djiwa kami
gendiri, schingga walaupocn andai kata kami mati tenggelam dalam air
jang deras, sendjata itoe muesti tertolong, Ttoelah sebabnja, bedil dan
sebagainja selaloe harocs kami bersihkan dengan teliti sekali.

Dalam segala peristiwa, pemimpin kami hanja menoendjockkan satoe
djalan sadja: menaklockkan semoea apa jang merintangi, baik rin-
tangan jang keloear dati dalam djiwa sendiri baik jang berarti

rintangan jang tampak dimata.

Tidak oesah kami bersemboenji-sembocnji, bahwa latihan ini sangat
berat dan tidak pernah terlintas dalam angan-angan kami, Tetapi
boekankah so’al pembelaan tanah air itoc bockannja so’al énak dan
tidak énak, tetapi so’al menang dan kalah menghadapi serangan moe-
soeh? Tidak scorang moesochpoen akan menaroch iba kepada kaini,
kalau kami merasa pajah menghadapi serangan meréka itoe. Hanja satoe
sembojan jang bol¢h kami pakai dalam pertempocran kelak, jaitoe:
kami mesti mengalahkan moesoeh dalam segala peristiwa dan keadaan.

Didalam schari-hari kami mesti bersama-sama djaga mendjaga
djangan ada seorang dari kdlangan kami berboeat jang melanggar
kesopanan peradjoerit, sebab tiap kesalahan kami itoe, djoega mendjadi
tanggoengan kami bersama, hockoemannja kami tanggoeng bersama’,

Tampak djelas, perasaan terima kasih meréka kepada ketocloesan
Taitjo Dono, jang memimpin dan melatih meréka dengan segala keke-
rasan, tetapi kekerasan jang timbocl dari soember djiwa jang soctji,
sebagai kekerasan seorang bapa jang mentjintai anaknja.

Kalau kami bandingkan keckoeasaan Belanda jang 350 tahoen itoe,
dan kekoeatan Nijpon jang mengoesirnja selama sepocloch hari sadja,
maka Indonesia haroes mentjapai kemadjocan jang 350 tahoen dalam
sepoeloch hari, atau didalam scharinja harocs dikedjar kemadjocan jang
sama dengan kemadjoean jang dalam keadaan biasa dapat ditempoeh
dalam 35 tahoen. Atau setjara moedahnja: kalau doenia sekarang
madjoe satoe senti dalam semenitnja, maka Indoncsia sedikitnja haroes

mentjapai kemadjoean doea senti dalam waktoe jang sama.

Kewaspadaan, dan ketadjaman perasaan djiwa manoesia itoe, tim-
boel diwaktoc mereka menderita keadaan-keadaan jang berat dan
soekar,
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Satoe tjontoh: saja sekarang menghadapi peristiwa-peristiwa jang
soclit dan sockar, tetapi oleh karena itoc perasaan saja mendjadi ta-
djam, pemandangan djiwa saja mendjadi terang-benderang seperti
didalam keadaan pemandangan katja jang hening. Tetapi schaliknja
kesenangan dan kemewahan menjeloeboengi hati manoesia dengan
kaboet jang menggelapkan pemandangannja, menjebabkan ia locpa
kepada kewadjibannja jang oetama dan lochoer.

Oleh karena itoe, mendjadi sikap saja sebagai Taitjo, oentoek mem-
berikan latihan jang berat seberat-beratnja kepada semoea moerid-
moerid, agar dapat memboeka hatinja, dan menimboclkan kembali
benda-benda rohani jang pelik, jang sclama berabad-abad terpendam
didalam dadanja. Sebab boekankah mereka itoe schbentar lagi akan
kelocar dari penilikan kami, dan akan rﬁcmcgang pimpinan jang ber-
tanggoeng djawab terhadap tanah air dan bangsanja, dalam peristiwa-
peristiwa keperadjoeritan. Saja melihat, benda® rohaai jang mereka
warisi dari nenek mojang mereka moelai mengkilat, berkat latihan
jang berat dalam renseitai ini.

Demikianlah kata Taitjo, pemimpin kenseitai bagian Djakarta Syu.

Tiga hari telah laloe, selama itoe kami toeroet dengan segala latihan
tjalon opsir Barisan Sockarcla Tentara Pembela Tanah Air itoe. Kini
kami sedang menoendockkan k:pala dihadapan Taitjo jang bermoerah
hati memberi izin kepada kami mengalami latihan itoe. Kami meminta
diri, kembali ke Djakarta kekantor kami, Kantor Besar Pocsat Keboe-
dajaan bagian Kesocsasteraan, jang mengoetoes kami oentoeck mera-
sakan segala jang dirasakan oleh tjalon-tjalon opsir Pembela Tanah Air
itoe, agar schagai sasterawan dan ahli seni oemoemnja tidak hanja
melihat segala peristiwa dari socdoet mata sadja.

Sekilas kami lajangkan pandangan kami kepada mercka, kawan-
kawan kami tjalon opsir itoe jang asjik menoempahkan perhatiannja
kepada peladjaran teori jang diberikan kepadanja. Njata tegas tampak
dalam kilatan pandangan itoe, tjahaja keberanian jang menghiasi
mocka mereka, tjahaja jang timboel dari djiwa seorang peradjoerit
wirotama-handerpati.

Djakarta, 17 Desember 2603,
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EMBENTANGKAN

Oléh:

PERDJALANAN PERANG!

KEDOEA MENTERI ANGKATAN LAOET DAN DARAT DISIDANG JG. KE-84 TEIKOKOE GIKAI

’I‘EIKOKOE GIKAI ke-84 pada tg. 26 Desember telah melang-

soengkan oepatjara pembockaan dan telah d anoegerahi dengan
Amanatnja TENNO HEIKA jang penoeh mengandoeng boedi maha
soetji. Tidak sadja para giin, tetapi poen djoega 100 djocta seloeroeh
ra’jat merasa chidmat dan terharoe dan telah membaharoei soempahnja
hendak meroentoehkan Amerika/Inggeris.

Pada tg. 27 dalam sidang resmi kedoca Madjelis Perdana Menteri
Todjo jang merangkap Menteri Angkatan Darat dan Sjimada, Menteri
Angkatan Laoet masing-masing membentangkan perdjalanan perang,
jang seroc-dahsjat sifatnja, melapoerkan hasil kemenangan jang tje-
merlang dari kedoea Angkatan Darat dan Laoet, menjatakan niatan
tegoeh hendak teroes madjoe menjelesaikan peperangan atas kejakinan
pasti menang.

KETERANGAN TODIJO,
MENTERI ANGKATAN DARAT.

Didaerah Laocetan Tedoch Barat-daja Angkatan Darat kita menjam-
boet serangan pembalasan moesoch, jang diadakan setjara besar-
besaran sedjak boclan Oktober. Angkatan Darat kita scdang bertem-
poer. Seroe ditiga daerah ja'ni kepoelanan Salomon, kepoelanan Bis-
marck dan Papoea Timoer. Dikepoclauan Bismarck dan dipoclau New
Britain pada tg. 15 Desember moesoeh telah mendarat di Tg, Merkus,
sebelah Timoer. Pasockan-pasoekan kita didarat segera memberi poe-
koelan pembalasan. Pada masa ini lagi berlakoe pertempoeran oentoek
membinasakan semoca atas kerdja bersama diantara pasoekan oedara
dari Angkatan Darat dan Angkatan Laoet.

Hasil kemenangan sampai sckarang, jang diperoleh pasockan? ang-
katan Darat ialah 6 kapal? moesoeh dan lebih 100 sekotji ditenggelam-
kan dan diroesakkan. Pesawat terbang moesoch jang ditembak djatoeh
(termasoek djocga daerah Rabaul) sedikitnja ada 170 boeah. Didacrah
Papoca Timoer sedjak boclan Oktober pasoekan oedara kita telah
berolch hasil kemenangan: 350 pesawat terbang moesoch ditembak
djatoch. Keadaan perang disegenap dacrah mendjadi bertambah seroe-
dahsjat, teroctama haroes diperhatikan bahwa sifat perang semakin
bersifat ,,perang mengisi kekoerangan”.

Beroentoeng sekali penambahan hasil alat perang, teroctama ten-
tang pesawat terbang, sangat memocaskan hasilnja pada achir ini.
Hal demikian soenggoeh menggirangkan hati kita bersama. Keadaan
pada masa ini: moesoch sedang gelisah setjara membabi boeta bergesa-

gesa mengadakan serangan pembalasem, berarti socatoe kesempatan
baik oentock menghantjoer-leboerkan moesoeh. Kita hendak teroes
madjoe kesatoe arah ialah penjelesaian peperangan dengan memper-
kembangkan semangat menjerang jang bernjala-njala,

KETERANGAN SJIMADA,
MENTERI ANGKATAN LAOET.

Didaerah Pasifik Selatan selama 2 boelan belakangan ini telah te-
rentang perang laocet dan oedara dilingkocngan jang besar dan jang
dahsjat sifatnja. Pasockan-pasoekan Angkatan Laoct telah memper-
lihatkan sepenoeh-penoehnja sari-patinja, hingga mendapat keme-
nangan jang gilang-gemilang.

Teroetama dalam siasat perang didaerah poelau Bougainville telah
ditenggelamkan dan diroesakkan 11 kapal indoek, 8 kapal penempoer,
28 kapal pendjeladjah dan banjak kapal-kapal lain. Dan koerang lebih
600 pesawat terbang moesoeh telah ditembak djatoeh. Didekat Tg.
Merkus, dipoelau New Britain pasockan oedara Angkatan Laoet kita _
telah menghantjoerkan sebagian besar daripada moesoeh jang berniat
mendarat disana dan terhadap sebagian moesoeh jang telah mendarat
itoe sedang dilakoekan pertempoeran jang sengit sekali.

Sedjak itoe pasoekan oedara Angkatan Laoet kita saban hari tiap-
tiap kali menjerang iringan-iringan kapal pengangkoct moesoch, mem-
beri keroegian jang sangat besar. Hasil kemenangan sampai sekarang
ialah: 3 kapal pendjeladjah, 22 kapal pengangkoet dan k.. 100 boeah
sekotji pendarat ditenggelamkan dan diroesakkan.

Dalam pertempoeran oedara didaerah Rabaul sebagian besar moe-
soeh telah ditemmbak djatoeh. Jang terpenting pada achir ini ialah telah
menembak djatoch 201 pesawat terbang, diantara doea ratoes dan
berpoeloeh-pocloeh pesawat moesoeh, jang datang menjerang pada
tg. 2 Desember. Djoega telah menembak djatoeh 58 boeah diantara
135 bocah pesawat terbang moesoeh pada tg. 24 boelan terseboet.
Demikian, djika didjoemlahkan hasil kemenangan jang diperoleh pa-
gockan Angkatan Laoet selama 2 boelan achir ini didalam semoea
siasat perang, jang terpenting diantara jang ditenggelamkan 16 kapal
indock, 5 kapal penempocr, 26 kapal pendjeladjah, 33 kapal pengang-
koet. Begitoe poela jang diroesakkan 8 kapal indoek, 4 kapal pencm-
poer, 25 kapal pendjeladjah, 15 kapal pengangkoet dsh, Tentang pesawat
terbang jang ditembak djatoch ialah k.l 940 boeah,
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TAHOEN BAROE
jang Gembira!
Di Nippon pada menjam-

boetnja tahoen baroe, setelah
menjembah Matahari dan me-
ngoendjoengi koeil-koeil, laloe
selandjoetnja merajakan hari
besar itoe dengan pelbagai
permainan.

1. Hanetsoeki, soeatoe per-
mainan jang hampir se-
roepa dengan badminton.

2. dan 3, Permainan lajang-
lajang! Di Djawa ada
djoega, bhoekan ?

4. Permainan Karoeta, jang
sedikit ada persamaannja
dengan permainan kartoe.

5. Okakisome, ialah menoe-
lis pada tahoen baroe.

Selain dari itoe banjak
permainan-permainan oentoek
kanak-kanak, jang tjotjok de-
ngan soeasana tahoen baroe.
Pada tahoen baroe ini mari
kita bersoempah tegoeh dalam
hati sanocbari, soepaja men-
djadi ra’jat Asia Timoer Raja
jang oetama.
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SOEMBER BAHAN'DISELATAN
GOENA MELIPAT GANDA-
KAN KEKOEATAN PERANG.

Sebagai samboctan kepada hasil keme-
nangan angkatan Darat dan Laoet Dai
Nippon jang berseri-seri itoe, maka ,,boeah
perdjocangan” di Selatan bertoeroet-toeroet
didatangkan kenegeri Nippon. Hennep-Manil-
la, bauksiet, karet dimoeat kedalam kapal
pengangkoet, dikirim ke Nippon dari Malaka,
Soematera, Filipina, Djawa dsb. Indoesteri
Nippon segera mengolah barang-barang tadi



misalnja karet djadi balon-perin-
tang, kopra djadi minjak keldpa,
hennep djadi tali hoeat kapal pe-
rang, bauksiet djadi aloeminioem
jang ta’ bisa diabaikan boeat
memperbanjak pesawat terbang.
Dan semoea itoe laloe ,,menjerboe”
kemedan perang goena melipat
gandakan kekoeatan perang Ba-
latentera Dai Nippon. Amerika/
Inggeris pasti diroentochkan. De-
mikian tjita-tjita Asia Timoer
Raja makin hari makin meng-
hampiri hari perwoedjoedannja.
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KOEMPOELAN BESAR OLAH Pada soeatoe hari jang terang tjoeatja

RAGA BAGI KAOEM PELADJAR telab dilangsoengkan di Tokio koempoelan
AERAH SELATAN olah raga bagi kaocem peladjar dari tiap-tiap

daerah Selatan, diantaranja Djawa. Masing-

Di Tokio masing mereka sangat

i B _ - bersemangat dan telah

dengan

¢ ) A\

AN P My

menghabisi waktoe sehari

girang-gemirang.
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UI\KI ,Btl!lll\ UJAWA jang dibikin oleh INippon migu onu

-m/ =A NS -wrw' rwrv A=Al AP

Dimana-mana dilakoekan setjara besar-besaran
penjerahan pad.
eI/ FAY Y, $hy= Fatan

Solo-Ko memberi bimbingan diwadoek air.
Yuravr) FAL4 2P FPur4

Perajaan Pembangoenan Asia di Soematera.
A=bF /7, 2 T¥4

Perajaan Pembangoenan Asia di Shonan.
vyantrvrv 2, a7 HA4

Kaoem pekerdja bertooroet-toeroet berangkat.
Fayvaver, J2Js sayy

_pembangoenan.
rveV= wyfylay favsay

17



ALANGKAH besarnja djoemlah hasil kemenangan jang diperoleh angkatan Laoet dan Darat Dai Nippon
dalam 2 tahoen j.l., ja'ni sedari petjahnja perang Asia Timoer Raja hingga pertempoeran oedara
didekat kepoelauan Marshall, jang terdjadi pada tg. 5 Des. (Bagi Angkatan Darat perhitoengannja
ditoetoep pada boelan Nopember).

Djoemlah besar kapal perang dan kapal® lainnja jang ditenggelamkan, jang diroesakkan dan jang
ditangkap ialah 2,157 boeah. Pesawat terbang jang ditembak djatoeh dan jang diroesakkan adalah
11.817 boeah. Para tawanan dan mereka jang menjerahkan diri, kemoedian memihak kita ada sedjoemlah
730.677 orang. Siapa jang tidak kagoem akan angka-angka tsh. Inilah tjatatan kemenangan besar jang
tiada bandingnja, sedjak adanja qedJarah doenia.,

Kapal penempoer jg. ditengge- Kapal indoek jang ditengge-

lamkan dan jang diroesakkan. lamkan dan jang diroesakkan.
vy NIy FEFYE FE PO RED PER T bR
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Kapal peroesak jang ditengge-
lamkan dan jang diroesakkan,
Ay ) FRFUL F ¥

Kapal pendjeladjah jg. diteng-

gelamkan dan jang diroesakkan.
Sy AWH IHEF T Y R




AKOE ANAK LAOETI"

Bedarma-wisata ketempat ,,Latihan Kaocem Nelajan”

1. Kami adalah peradjoerit membangoenkan Djawa
Baroe !
2. Kami adalah peradjoerit membela pantai laoet !
3. Kami adalah peradjoerit memboeka lapangan
Kagil ‘laoet? i'osiiviians
Terdengarlah dengan lantangnja soeara jang ber-
semangat. Mari kita menjaksikan ,Latihan Kaoem
Nelajan”, jang memboeat barisan nelajan jang oeta-
ma dibawah pimpinan Dai Nippon,
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parkan pajang,
T TNy

»kemedan_perdjoe- Peladjaran memberi isjarat.

, pada waktoe fadjar,
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Kaoem wanita di Djawa poen
telah bangkit dengan segar-moerni,
sesoeai dengan derap langkah pem-
bangoenan Djawa Baroe. Toedoe-
han, bahwa kaoem wanita Indone-
sia tidak soeka bekerdja njatalah
kini soeatoe isapan djempol belaka.
Sekarang mereka bertindak dikota
ataupoen didoesoen atas dorongan
semangat serta kemaoean, jang
tidak kalah dengan laki-laki, baik
dilapang melipat gandakan hasil
baik dalam

pembelaan Tanah Air, maoepoen

makanan, oesaha
dalam lapang pekerdjaan soeka
rela. Disitoe terlahirlah keélokan
pakaian baroe dan berkembanglah

keindahan kaoem wanita jang

bekerdja.
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»Djika tiba sa’at peng-
habisan, tjoekoep  soedah
menoemboekkan - diri  pada
‘pesawat  moesoeh”. Entah
beberapa kalilah soedah ter-
. dengar perkataan itoe di-
- lapangan pesawat terbang
~ di Rabaul. Socnggoeh meng-
haroekan kalboe kita pen-
dirian mereka itoe.

(Digambar olek Naoto Naka- ‘

moera).
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BERITA GAMBAR

~ dari Geris Depan

Pesawat terbang moesoch Boeing,
jang telah ditangkap dalam pantja-
ran sinar lampoe sorot kita, sedang
gelisah hendak melarikan | diri.
Indah permai kelihatannja djalan
peloeroe dari meriam penangkis
pesawat terbang. Tidak lama ke-
moedian pesawat moesoch djatoeh,

‘sambil menimboelkan njala api.

(Digambar oleh Toradji Isjikawa ).
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Pekerdjaan mercka ini, [ 2 N gx g TV v
jang mengabdi  kepada 1t ' '
negeri dengan  melajari
laoet jang penoeh berta-
bocran randjan dan pe-
rioek api soenggoch soe-
atoe pekerdjaan djantan,

Digambar oleh Tokoe-
I'e]
sjiro Kobajaguwa ).
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‘P(’sradjoerit persoerat  kabaran, siang dan malam tiada berhentinja,
mempergoenakan pesawat pengiriii kabar, meski-didalam rimba belantara
jg. lebat sekalipoen, Bagi peradjoerit persoerat kabaran, jg. mentjoerahkan -
segenap djiwa oentock kewadjibannja, pesawat itoepoen agaknja mendjadi
se-olah?® sebagian daripada badannja. (Digambar oleh Rjoitje Sasaoka).
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KENJATAAN AMERIKA

menoedjoe .OCQr-oenioolmmzja

Negeri Amerika setjara mati-
matian membikin pesawat
terbang dan kapal indoeknja.
Tetapi tiap® pesawat terbang
itoe melajang kemari dan tiap-
tiap poela kapal indoek itoe
moentjoel kemari, habislah ia
di tembak djatoeh dan di-
tenggelamkan.

Mereka menjangka, bahwa
kemenangan dapat di tjapai
dengan benda sadja. Roepa-
nja mereka beloem mengerti
mengapa Nippon begitoe koe-
at, padahal — menoeroet per-
sangkaan mereka — Nippon
sedikit mempoenjai benda.
Ketikanja Amerika roentoeh
telah damping !

Gambar ini menjatakan pesa-
wat penempoer moesoeh jang
lagi  djatoeh  menimboelkan
semboeran api. ,,Saratoga’

pada sa’at aclirnja, dikaram-
kan dalam perang di Laoetan
Karang. Inilah kenjataan dari
pada moesoeh jang menoedjoe

keroentoehannja.




Adikkoe !

HARI inipoen disekitar diri kami ta’ ada oebahnja
dengan kemarin, ja dengan hari-hari jang docloe.
Semoeanja biroe-biroe. Diatas kami melengkoeng
langit jang biroe dan keliling kami membentang
lacet jang biroe poela. Begitoe djoegalah halnja
sedang abang menoelis soerat ini. Seperti doeloe-
doeloenja, seperti biasa, kalau abang menoelis soerat
kepada engkau setiap hari. Dengan sikap jang sama,
-ditempat jang sama, ialah sambil berbaring diatas
geladak. :

Seminggoe waktoe soedah berselang, semendjak
akoe menoelis soerat jang terachir. Sebetoelnja ingin
akoe hendak lekas mentjeriterakan perihal medan
perang, tapi apa boleh boeat. Akoe masih sadja baroe
dapat menoelis tentang langit jang biroe, laoct jang
biroe, goenoeng jang merah kelaboe, rimba tjemara,
garis pantai laoet jang memoetih nampaknja dan . ...
serdadoe-serdadoe jang gagah-perkasa, disana-sini
tidoer bergocling bergelimpangan. Kalau makin lama
makin kaboet, seperti begini, tiada menentoe, akan
bagaimanakah djadinja karai ini ?

Hanja belakangan ini dilakoekan latihan-latihan
mendarat didepan mata moesoeh. Kapal kami banjak

Josihei Hino adalah nama samaran poedjangga Katsoe-
nori Tamai, lahir pada boelan Djanoeari, th. 1907, schingga
dewasa ini dia beroemoer 37 tahoen. Ia menoentoct ilmoe
pada Sekolah Tinggi Waseda, bagian Kesoesasteraan Ing-
geris. Tetapi tidaklah sampai djadi tammat, karena pada
pertengahan peladjaran ia meninggalkan sckolah, Kissah,
jang ditoclisnja waktoe dia masih bersekolah dan jang di-
mocat didalam socatoe madjallah, jang diterbitkan olch
teman-temannja atas tenaga bersama, berkepala: ,.Kissah
Tahi”. Karangan tsb. mendapat Hadiah-kesoesasteraan
Akoctagawa, ialah sebagai soeatoe oesaha oentoek memper-
ingati Rjoenosoeke Akoetagawa, scorang pocdjangga Nippon
jang terkenal. Sebeloemnja itoc maka petjahlah soedah
pertikaian Nippon- Liongkok . dun tidak lama kemoedian
Katsoenori Tamai poen mendapat panggilan milisi dan
tocroet kemedan perang. Boeah tangan jang ditoelisnja
dimedan perang ialah : ,,Gandoem dan Serdadoe”, Karangan-
karangan itoe disamboet oleh ‘oemoem dengan hangat dan
ramai, hingga dia diseboet penoelis terkemocka dikalangan
kesoesasteraan-perang !
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memoeat perahos. Setelah perahoe itoe ditoeroenkan
kami naik keatasnja, laloe menoedjoe kepantai pasir
beladjar tjara-tjaranja mendarat. Tentang latihan
ini bermatjam-matjamlah anggapan. Ada setengah
diantara kami jang berkata : ,,Memang disalah satoe
tempat akan dilakoekan pendaratan diladapan
moesoeh !”’, dan ada poela jang berpendapat : ,,Kalau
serdadoe-serdadoe ini dibiarkan begitoe sadja dalam
kapal tentoelah itoe akan meroesak kesehatan, djadi
latihan ini diadakan oentoek pergerakan badan!”.
Tidak poela djarang kedjadian. kedoea pemandangan
jang bertentangan itoe menerbitkan pertikaian tostoer
jang sengit.

Memangnja badan kami berasa tidak enak, karena
kerdja teroes-menerves makan tidoer sadja. Ada-
kalanja dipimpin oleh sersan Jamasjita kami pergi
kegeladak oentoek melakockan gerak badan dan
sebagainja, tetapi itoepoen tidak berarti benar.

Jang lebibh meujedihkan daripada kami, ialah koeda
Kandang koeda jang sempit lagi gelap-pengap di-
boeat diroeang kapal, jang dibawah sekali letaknja.
Lebih dari sepoeloch hari dia terkebat disana. Djika
mendjengoek dari geladak atas keroeang bawah jang
sangat dalam itoe, maka kelihatanlah koeda-koeda
itoe berdiri berdjedjer jang makin lama makin koeroes
badannja.- Bahkan koeda jang telah tampak toelang
toesoeknja bertambah banjak djoea. Makanan dan
airnja memang tjockoep. Teroetama air disediakan
bagi koeda setjoekoep-tjoekoepnja, sedangkan bagi
serdadoe adalah sebaliknja. Sekali-kali tidak diboleh-
kan memakai air. Benarlah, bahwa kami serdadoe
lebih-lebih malang dari koeda, jang’ dalam hal ini
njata didahoelockan. Kami hampir-hampir ta’ dapat
mandi. Atjapkali hari berlaloe dengan tidak pernah
membasoeh moeka. Akan tetapi biarpoen dalam so’al
ini koeda tiada kekoerangan apa-apa, tapi kian hari
kian lesoe djoega dia. Agaknja karena koerang ber-
gerak dan sama sckali tidak melihat sinar matahari.
Ditambah poela oleh karena oedara dialas kapal jang
soedah ta’ segar. Achirnja beberapa ekor koeda koe-
lihat rebah terbaring. Bersoenggoeh-soenggoeh ser-
dadoe mengobatinja. Ia tetap bergolek sadja. Lambat
laoen ia menarik napas penghabisan. Dan.serdadoe
tadi memandang hal itoe, seolah-olah ia menjaksikan
sakratoe’lmaoet anaknja sendiri.

Kalau kami mendjengoek keroeang bawah kerap
kali kami lihat serdadoe-serdadoe dari B risan
Pengangkoetan entah berapa lamanja tidak ber-
andjak-andjak dari sisi koeda jang telah mati itoe.

*) Disocsoen oleh: Rosihan Anwar.
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Kemoedian mereka berdiri, laloe memberi hormat
dengan tertibnja. Dengan erctan, majat koeda di-
angkat dari alas kapal dan dimoeat kedalam sebocah
perahoe nelajan, jang mengangkoetnja kepoelau.
Hampir-hampir terbenam perahoe, sebab sarat dengan
majat koeda. Nelajan jang mengemoedikan perahoe
laloe bertolak menoedjoe kepoelau. Perlahan-lahan
ia mendjaoeh.

Oleh karena soedah beberapa ekor koeda jang mati,
maka achirnja pada socatoe hari semoea kocda di-
naikkan kepoelau. Djika akoe melihat koeda-koeda
jang demikian, teringatlah lagi akoe kepada Oehei
Josjida, jang diam dibagian boekit. Oehei, jang
kerdjanja mendjadi penoentoen kereta-koeda. Ochei,
jang sangat radjin dan kasih boekan kepalang kepada
koedanja. Dan terpikirlah akoe, betapa gerangan
keadaannja sekarang dan bagaimanakah kabar tentang
koedanja.

Sesoedah petjah pertikaian ta’ lama kemoedian
koedanja itoe dipinta oleh balatentara. Oehei sebe-
narnja soedah lebih 40 tahoen oemoernja, tapi dia
beloem mempoenjai seorang anak djoeapoen. Roepa-
roepanja dia berdaja oepaja hendak mengambil
seorang anak angkat, tapi senantiasa oesahanja itoe
tiada berboeah. Dan soedah-soedahnja dia menjerah
sadja kepada nasibnja. Koedanja laloe diberinja
nama Kitjizo dan dikasihinja seolah-olah memelihara
anaknja sendiri. Masih terkenang olehkoe bagaimana
Ochei, sambil ia tertawa riang-ria dan wadjahnja
bertjahaja-tjahaja membajangkan boedinja jang baik
itoe, beroelang-oelang tiap-tiap-ia berdjoempa dengan
orang menjatakan perasaannja tentang koedanja.
,,Tjintakoe kepada Kitjizo melebihi segala-galanja”,
katanja, Sesoenggochnjalah ta’ djanggal kalau di-
katakan : Sajang terboelang kesoemsoem toelang,
kasih tertjantoem setiap boeloe !

Ketika ditetapkan, bahwa Kitjizo akan tosroet
kemedan perang, maka Oechei pergi kekedai bendera
oentock membeli seboeah pandji boeat Kitjizo.
Pandji jang ditoelisi: Selamat Kitjizo menjerboe
kemedan perang !, laloe dipasang oleh Oehei dimoeka
roemahnja. Istrinja — kalau ta’ salah dia diseboet
Osin — disoerochnja memboeat senninbari *) dengan
kain jang besar. Memang kain itoe lebar sekali dan
bisa menggocloeng kira-kira empat atau lima orang.
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Maka istrinja poen saban hari berdiri ditengah-
tengah kota, meminta bantoean kepada orang-orang
jang laloe lintas. Djaroem jang dipergoenakan oentoek
itoe sangat besarnja, ialah jang biasa dipakai orang
boeat mendjahit tikar. Djadi tidaklah mengherankan
orang-orang jang memberi pertolongan toeroet men-
djahitkan merasa geli didalam hati. Diantaranja ada
poela jang memandang hal itoe sebagai permainan
belaka, hingga dengan bersoesah pajah pekerdjaan
terseboet baroe dapat terselesaikan. Dari beberapa
koeil diperolehnja djimat-djimat boeat mendo’akan
socpaja baik-baik sadja nasib Kitjizo. Kemoedian
setelah  djimat-djimat tadi didjahitkan kedalam
senninbari, maka senninbari itoe laloe dilekapkan
kepada peroet Kitjizo.

Sebagai melepas Kitjizo pada perdjalanannja, maka
Ochei mengadakan perdjamoean jang sederhana.
Ia mengoendang beberapa orang tetangga. Akoe
djoega ada dioendangnja. Sebagai soembangan
akoe bawa sebotol sake. Diantara tamoe jang lima,
enam orang banjaknja itoe akoe lihat, bahwa keba-
njakan mereka sepekerdjaan dengan Ochei. Kepada
tamoe-tamoenja Oehei menerangkan : ,,Kitjizo saja
ini begitoe tamboen badannja. Tingkahnja baik,
ja penocroet. Tentoe nanti dia bergoena bagi bala-
tentara dan tentoe poela dia berdjasa besar. Ja,
alangkah bahagianja hari ini. Ajo, mari minoem,
marilah minoem !”’, ia mengadjak tamoe-tamoenja.
Dan sambil berkata-kata demikian bertjoetjoeranlah
air matanja. Ditariknja Kitjizo kesamping serambi.
Diadjoekannja montjongnja ketengah-tengah per-
djamoean. Agak keheranan nampaknja Kitjizo.
Kemoedian oedang-ocdang serta ikan jang baroe
dimasak diberikannja kepada Kitjizo dan sake tadi
ditoeangkannja poela kedalam montjongnja.

*) SENNINBARI berarti ,,Djaroem Seriboe Orang”, adalah soeatoe
kebisaan di Nippon. Pabila scorang peradjoerit hendak berangkat
kemedan perang, maka oleh orang tocanja atau saudaranja dia di-
boeatkan seboeah emban peroet. Maka misalnja saudaranja itoepoen
“berdiri ditengah kota meminte kepada tiap-tiap perempoean jang
laloe lintas, soepaja masing-masing mentjantoemkan seboeah boehoel
dengan djaroem. Kalau soedah ada 1000 bochocl, maka siaplah
senninbari itoe. Menoeroet kepertjajaan Nippon, djika peradjoerit
mengenakan senninbari ia tidak akan kena peloeroe moesoeh.
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Keesokan sorenja tiada di-
sangka? akoe bertemoe lagi dengan
Ochei di Djalan Roemah Sakit.
Ia mengabarkan, bahwa tadi
paginja dia soedah menjerahkan
koedanja Kitjizo ditangsi bala-
tentara. Akoe perhatikan Ochei
dan tampaknja letih-letai, seolah-
olah telah kehabisan tenaga.
Dengan soeara tertahan ia ber-
kata: ,,Ah, baik benar Kitjizo
itoe !”’. Ttoe sadja katanja. Teroes
ia berlaloe.

Sedari itoe tiada sempat akoe
lagi menemoei Ochei. Tetapi dari
beberapa pihak ada koedengar,
bahwa pada hari jang amat panas
hawanja itoe, tatkala Oechei hen-
dak membawa Kitjizo ketangsi,
dia mendirikan pandji didepan
roemahnja. Kitjizo dihiasinja se-
lengkap-lengkapnja dengan mele-
katkan senninbari kebadannja,
memasangkan seboeah topi diatas
koepingnja dan tentoelah poela
ta’ ketinggalan bendera Hinoma-
roe. Waktoe pergi ketangsi istrinja
jang memegang kekang Kitjizo.
Ditangsi soedah banjak berkoem-
poel koeda dari segenap pihak,
jang djoega dihiasi dengan sennin-
bari, bendera Hinomaroe, sing-
kat kata seroepa belaka dengan
Kitjizo. Waktoe itoepoen, waktoe dia menjerahkan
koedanja kepada balatentara Oehei mengeloearkan
air mata. Dioesap-oesapnja soerai Kitjizo, ditepoek-
tepoeknja lehernja, dibelai-belainja poenggoengnja.
Ta’ maoe Oehei poclang, sampai hari petang.

Sedjak itoe setiap hari, biarpoen hawa amat panas-
nja, Oehei pergi berkoendjoeng ketangsi jang agak
djaoeh letaknja oentoek melihat Kitjizo. Dan apabila
dia telah ada diroemahnja kembali hanjalah kerdjanja
bermenoeng-menoeng sadja, seperti orang jang
bingoeng. Tetapi bila dia melihat poela kembali
moeka koedanja, jang sangat dikasihinja itoe, maka

diapoen seolah-olah hidoep dan bersemangat lagi.
Kawan Ochei jang mentjeritakan peristiwa ini
kepadakoe berkata: ,,Ochei itoe seperti kembang
didalam pot jang mendapat air”. Demikianlah djadinja

Ochei. Selaloe ngelamoen sadja, seakan-akan ia
sedang berbitjara dengan koedanja. Bersama-sama
dengan serdadoe-serdadoe lain ia toeroet menolong
memelihara koeda. Pada waktoe demikian roepa’nja
sekonjong-konjong ia teringat : ,,Ah, Kitjize boekan-
nja milikkoe lagi I”’. Laloe menangislah ia. Ta’ ada
bedanja dengan anak-anak. Kemoedian serdadoe-
serdadoe disana memboedjoeknja dengan kata-kata,
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misalnja : ,,Sekarang ia mendjadi koeda negara.
Djadi boleh dikata soedah naik kedoedockannja.
Dan kamilah jang merawatnja sebaik-baiknja dan
jang mengasihinja. Ta’ oesah koeatir I”’ Maka Oehei
jang mendengar itoe laloe mendjawab: ,Terima
kasih! Terima kasih!”’, sambil ia menganggoek-
anggoekkan kepalanja.

Achirnja tibalah harinja Kitjizo dimoeat kedalam
kapal pengangkoet dan bertolak dari pelaboehan

Ance. Ochei berdiri diatas tjerotjok dan dengan |,

soeara jang lantang ia memanggil-manggil nama koeda
jang ditjintainja itoe. Sampai hilang lenjap kapal
itoe dari pemandangan ia melambai-lambaikan
bendera sekoeat tenaga. Begitoelah kissahnja jang
akoe dengar. Semendjak itoe tiadalah tcrang sama
sekali kemedan perang manakah Kitjizo pergi.

Ketika akoe berangkat kemedan perang, Oehei
datang keroemahkoe oentoek memberikan pelbagai
pertolongan. Oempamanja sebagai pesoeroeh bagikoe.
Dan pada harinja akoe naik kekapal, Ochei berkata
kepadakoe diatas tjerotjok: ,,Kitjizo mempoenjai
schoeah tanda pada poenggoengnja dan disamping
itoe ada poela ditjapkan nama ,,Kitji”. Moedahlah
djoega bisa dibedakan dari jang lain. Warnanja
peroenggoe. Toeanpoen telah pernah melihatnja.
Kalau-kalau bertemoe tolong sampaikan salam saja
.... 6h .... éh ....masakan dapat menjampaikan
salam kepada koeda....”. Ia hening sedjoeroes, ter-
tawa, Kemoedian oedjarnja: ., Ja, tapi .... tepoek-
tepoek sadjalah hidocngnja dan kabarkanlah kepada
saja kalau soedah berdjoempa. Saja akan berhoetang
boedi benar kepada Toean”.

Beberapa waktoe jang laloe, entah pabilakah, akoe-
poen pernah menanjakan kepada serdadoe-serdadoe,
kalau-kalau mereka ada melihat koeda jang seroepa
dengan Kitjizo, tetapi mereka menjahoet: ,,Kami
tidak tahoe”.

- Maka bertanjalah akoe kepada hatikoe: Apakah
akoe ini koerang boedi ? Tctapi poela, masakan dapat
memeriksa seekor demi seckor ? Hingga sampai
sekarang bheloemlah dapat akoe berkabar kepada
Ochei. Boekannja akoe maoe menjamakan koeda
dengan manoesia, tetapi .... akan dibedakan sama
sekali koeda dengan manoesia, ja agak soekar djoega ?

(Dikoetip dari ,,Tanah dan Serdadoe)’.

= S EROE AN
PERIHAL: TJERITERA PENDEK

Tanggal 1 Djanocari 2604 madjallah Djawa Baroe tjoekoep
1 tahoen ’oemocrnja. Berhoeboeng dengan itoe kami bermaksoed
hendak memberi kesempatan se-loeas®nja kepada ocmoem, arti-
nja siapa sadja boleh ikoet, oentock mengarang Tjeritera Péndék.
Karangan jang dianggap baik akan dimoeat dan sebagai
imbalan pengarangnja akan diberikan sedjoemlah f 30.—

Sjarat-sjaratnja:
1. Mesti didalam bahasa Indonesia.

2. Pandjangnja kira-kira 215 halaman Djawa Baroe (sekira
31, halaman folio dengan tik biasa), sehingga tammat
sckali moeat.

3. Hendaklah mengandoeng semangat membangoenkan masja-
rakat baroe di 1)jawa, misalnja pertanian, perkapalan
tentara pembela tanah air, paberik d.s.h.

4. Pembatasan waktoe boeat mengirimkan karangan tidak
diadakan, schingga sewaktoe-waktoe bisa disampaikan ke-
pada kami.

5. Haroes dialamatkan kepada: Sidang Pengarang Djawa
Baroe, Bagian Pengoeroes Tjeritera Péndék.

Baiklah kesempatan ini ’dipcrgocnakan beramai-ramai, semoga
dapatlah tertjapai tingkat jang tinggi dalam doenia mengarang
Tjeritera Péndék.
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KANTOR  ADVERTENS! I. R. A B.
DIALAN ASIA RAYA 68A~DKT. TELP. KOTA 1910

Mengoeroes memasoekkan advertensiz
kedalam berbagai-bagal s, k. chabar
barian dan Minggoean,

Harga tidak berbeda.

Toean oeroes fangsoeng atau djika
dengan perantarain L R, A, B.

Tekst advertensi boleh dikasih dengan
perantaraiin telepon. Toean poenja
tempo jang sangat berharga bisa
dihimatkan.

Pengoeroes: D. KARISOETAN
bekas Dir N.V. Suhamy.

INDONESIA

¥ Per. Kapoer Totus
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MELANGKAHNJA

Oléh: BOENDIJIN KOERATA

SEKARANG Balatentara didaérah Selatan te-

lah menetapkan pedomannja perihal keboe-
dajaan film. Maka oentock lingkoengan bahasa
Indonesia Nippon Eiga Sha, stoedio Djakarta,
segera memoelai pembikinan film-tjeritera. Nip-
pon Eiga Sha, jang menerima perintah itoe
laloe melengkapkan segala soesoenannja, baik
dari soedoet tenaga orang, maoepoen dari
soedoet kebendaan. Sedjak tg. 1 September
jl. telah moelai dikerdjakan film: Berdjoang.
Dan seteroesnja telah dirantjangkan: Keris
Poesaka, Gelombang d.ll. Sekarang dengan
segala kegiatan atas pemoesatan segenap te-
naga setaf bangsa Indonesia sedang siboek
dilakoekan opnamenja.

Sedjak Balatentara mendarat dipoelau Dja-
wa, doenia film disini telah lama dalam ke-
adaan berhenti. Oleh karena itoe hampir
semoea penoelis, pemain dan para pekerdja
jang lain-lain terlepas, tertjerai-berai, dian-
taranja ada jang pergi kelapang sandiwara
dan lapangan lain-lainnja. Akan tetapi seba-
gian besar daripada mereka itoe telah kembali
lagi kedoenia film, dibawah pandji Nippon
Eiga Sha. Dengan dasar hati jang djoedjoer
dilakoekanlah segala pembikinan, sedangkan
tenaga pemain kelas I ditambah poela dengan
tenaga-tenaga baroe.

Doenia film di Djawa, dimasa sebeloem
perang mempoenjai lebih 10 peroesahaan-
peroesahaan film, jang semoeanja dioesahakan
oleh bangsa Tionghoa. Oleh karenanja penoelis
scenario, pemimpin (regisseur), cameraman,
pengambil soeara, singkat kata semoea penoelis
dan pekerdja tehnik adalah orang Tionghoa,
hanja pemainnja sadja orang Indonesia.
Pemerintah Belanda pada azasnja tidak mem-
poenjai toedjoean jang tertentoe terhadap
keboedajaan film. Hal demikian menjebabkan,
sebagaimana oemoem tahoe, bahwa film-film
jang dibikin oleh mereka tadi semata-mata
ditoedjockan goena mentjari keoentoengan se-
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banjak-banjaknja. Adapoen sepandjang hemat
saja tentang pembawaan dan langgam dipan-
dang dari segi memainkan dan tentang ke-
sanggoepan sebagai pemain menerima rasa dan
tjita roepa-roepanja tidaklah mengetjewakan
benar. Tetapi sebaliknja penoelis scenario,
pemimpin dan pekerdja tehnik orang Indonesia,
jang telah meningkat oekoeran oemoem, ham-

pir tidak ada.

Apakah tehnik kesenian, jang beraliran re-
alisme lama itoe bergoena dimasa ini ? Tidak,
bahkan semoea itoe adalah barang-barang
jang haroes diboeang dari akar-akarnja. Ke-
pahamanlah jang haroes senantiasa memboeat
dan memimpin tehnik. Djika memang benar,
bahwa tehnik itoe malahan terbentoek karena
kepahaman, maka boekankah kegiatannja
pémbikin® film, jang masih beloem menganoet
sesoeatoe ,aliran” dan beloem mengetahoei
sedikitpoen tentang doenia film, boekankah
itoelah jang mendjandjikan akan' menemoei
dan merentangkan realisme baroe ? Menoeroet
pendapatan saja, sedari sekarang perloe kita
beranggapan, bahwa stoedioclah mendjadi tem-
pat latihan, tempat beladjar bagi mereka jang
bersangkoetan dengan doenia film. Dan me-
mang demikianlah kehendak para penoelis
dan para pekerdja tehnik, jang soedah toeroct
pada pembikinan film terseboet.

Saja dapat berdjandji tidak lama lagi boeah
pekerdjaan mereka jang berikoetnja akan
memboektikan kehendak mereka terseboet.

Pada kesempatan ini saja hendak mengenal-
kan sebagian daripada penoelis, para pekerdja
tehnik dan para pemain. Sebagai regisseur
R. Arifin dan R. Inoe Perbatasari, sebagai
penoelis scenario R. Koesoema, Roestam St.
Palindih, sebagai cameraman Siat Ji Ming,
Atjit, sebagai pengambil soeara Ang Hok
Liang dan Wong. Sajang sekali beloem ada
seorangpoen orang Indonesia diantara came-
raman dan pengambil soeara. Sebagai penje-
lenggara bagian seni roepanja H. B. Angin.
Tentang para pemain bagian laki-lakinja dapat
diseboet Astaman, Kartolo, Nofiar, Mochtar,
Sambas, Aboebakar, Chatir Harro dan bagian
wanitanja Roekiah, Dhalia, Soerip, R. Poe-
loenggana. Sebagai tenaga baroe Prijatni,
Roekmini dsb. Djoemlah anggota tiap-tiap
bagian adalah 200 orang. Boeah pekerdjaan
dari orang itoe ialah film Berdjoang jang telah
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diseboet tadi, soeatoe film jang meloekiskan
semangat Heiho, Jang mendjadi sembojannja
ialah ! ,,Kita pemoeda zaman baroe hendaknja
hidoep jang berarti oentoek membela tanah air,
disoedoet manapoen djoega, menoeroet pem-
bawaan dan keadaan sekitar diri masing?!”

Tjeriteranja berpoetar sekeliling diri tiga
gahabat dan seorang gadis.

Keris Poesaka mengesankan dihati kita,
bahwa sedari poerbakala bangsa-bangsa Asia
adalah bangsa jang menjembah Matahari.
Maka kita haroes menghendaki mempersatoe-
kan, mengembalikan dan membangoenkan
Asia dengan Nippon, negeri Matahari, sebagai
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poesatnja. Gelombang menamsilkan gelombang
sedjarah, meloekiskan Indonesia dizaman poer-
ba, jang kemoedian didjadjah oleh orang
Barat, sampai kepada petjahnja perang soetji
sekarang: fadjar bagi Asia! Film ini adalah
socatoe tjeritera-perlambang, diatoer dengan
berisi tari dan njanjian. Bagi orang Indonesia,
jang agaknja menerima segala sesoeatoe jang
hanja njata sadja, orang jang teroetama gemar
akan segala kesenian jang langsoeng dapat
ditangkap dengan pantjaindera, maka film-
tjeriteralah jang terlebih tepat, karena film-
tjeritera jang termoedah dapat mengadjar ra’jat
djelata serta jang bersifat barang penghiboer.
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Bekerdja, bekerdja, bekerdja.
Tiada satoe bertopan dagoe
Ditengah sawah penoch berloempoer
Tani membadjak mengajoen tjangkoel
Semoca petani giat gembira

Tenaga pekerdja tegoeh bersatoe
Goegoer hantjoer kaoem sckoctoe

Bcekerdja, bekerdja, bekerdja.
Tiada satoc doedock termenoeng
Kaoem nelajan melajar laoet
Melawan badai ombak gemoeroch
Semoea nelajan giat gembira
Tenaga pekerdja tegoeh bersatoe
Goegoer hantjoer kaoem sekoetoe,
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Lagoe: ,BEKERDJA"

IAP-TTAP kata haroes tegas dioctjapkan. Hendaknja dinjanjikan scolah-olah menderapkan
kaki diatas tanah. Dan rasakanlah kegembiraan bekerdja dalam lagoe ini dengan meresapkan
benar-benar arti sja’irnja. .
Diharap dengan sangat, soepaja scroean persatocan tenaga ra’jat oentock membila Ta-
nah Air dengan 2
perantaraan irama
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Membikin dan mengexport Kapoer-meloekis,

Pt i b e - OSAMA CRAYONS MFG., CO.
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Diantara obat’ jang sangat banjak mat-
jam’nja itoe, ada sementara jang sangat
moestadjab oentoek menjemboehkan pen-
jakit-penjakit tropis.

TRIANON OESTIMON

Obat oentoek Tuberculose dan penjakit

Hormone perempoean oentoek membikin
bernanah. orang perempoean tiantik dan koeat.
bUT ) nfrr_;/ ; S:/—-ya— TRFEY Yak- 4 yyroy
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Sa-2 22h Cat-
NOVAPORN B
Obat oentoek menjemboehkan masoek Q I N A P 0 N

angin dan sakit kepala dengan lekas.

Kinine centoek malaria.
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YATEMIN THIOBIS
i il Obat ocentock disenteri amebic,

Obat oentoek menolak ratjoen badan,
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TANABE SEIYAKU K.K.
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Kantor Besar: Osaka

Tjabang2, Agen2 dan KorrespondenL : Tokijo, Keidjo, Tai-

hokoe, Mukden, Hsinking, Harbin, Peking, Tsingtao,

Shanghai, Hankow, Djakarta, Makasar, Bangkok, Hanoi, 4
Hiphong, Shonan, Manila, Rangoen, dan LLnja




